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1.1 LatarBelakangMasalah

Karya sastra merupakan hasilproses kreatifpengarang yang bukan hanya

perwujudanunsurintelektualdanartistik.Namunjugawujuddarisebuahkomitmendan

keyakinan.Unsurintelektualseorang sastrawan realis adalah karya yang mampu

memperlihatkansebuahrealitasyangsalingterkaitsatudenganrealitaslainnya.Unsur

artistik merupakan hasil kepekaan seorang sastrawan realis yang mampu

mengungkapkanataumenggambarkanrealitasobjektifdalam bahasayangfleksibel

namunbermakna.Karyasastratidaksajaterbataspadadayaimajinasipengarang

tetapijugahasildarirefleksi,pengalaman,dancerminanlingkungansosialbudaya.

Pengarangmenuangkanrenungantentangkehidupansosialataurealitassosialmelalui

karya sastra,dengan tujuan mengajak pembaca untuk melihat,merasakan,dan

menghayatipengalaman-pengalamanyangdigambarkandalam karyasastra.

Karya sastra pada hakekatnya mengungkapkan pertanyaan manusiawidan

kemanusiaantentangmaknahidupdantempathidup.Karyasastramenggambarkan

penderitaanmanusia,perjuangan,rasakasihan,kemarahan,nafsu,dansegalasesuatu

yangdialamimanusia.JenEstens(1989:8)bahwapengaranginginmenghadirkannilai-

nilaiyanglebihtinggidanmenafsirkanmaknadanhakikatkehidupanmelaluikarya

sastra.Penulismengapresiasikehidupandisekitarnyayangkemudiandiolahdalam

imajinasidanmemanifestasikandirinyadalam bentukkreativitas.Sastramerupakan

bacaanfakta-faktayangada,olehkarenaitukaryasastraadalahrealitassosialyang

dihadapipengarang,(Sumardjo,1982:30).Sastra merupakan wadah yang dinamis
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antarasastrawandanmasyarakat.Setiapperubahanmembentukkonstruksisosial

yangbersumberpadapersoalan-persoalankehidupanmanusia.

Bisadisimpulkanbahwakaryasastrabukanhanyaledakanemosidanproduk

imajinasipengarang,tetapikaryasastrajugamemilikifungsisosialsastradancermin

kehidupan,yaitucermintanggapanpengarangterhadapmasalahdanpertanyaandari

masyarakat.Pengarangkehidupanperankaryasastradalam masyarakat,yangdiolah

secaraestetikmelaluikreativitasnya,setelahituditampilkankepadapembaca.Selain

itu,pembacaharusmampumerefleksidanmenghayatirealitasdanpermasalahan

dalam bentukkaryasastra.Hasilrefleksimanusia,karyasastramemanifestasikan

dirinyadalam berbagaibentuk,sepertipuisi,prosa,dandrama,agarmampumenjawab

realitasdanpermasalahanyangdihadirkan.

Dramaadalahjenis(genre)sastrabersamadenganpuisidanprosa.Katadrama

berasaldarikatadraien(Yunani),asalmulanyaberasaldarikatadromai,yangberarti

bertindak,bertindak,bertindak.Dalam perkembanganselanjutnya,katadramaberarti

peristiwa,makalah,dan esai(Sato,2012:1).Ada dua aspek drama yang harus

diperhatikan dalam prosesevaluasi,yaitu aspekstrukturaldan aspektekstur.Sisi

strukturallebih bersifatsastra,sedangkan sisiteksturlebih bersifatteatrikalatau

teatrikal(Satoto,2012:38).PenelitianinimengkajinaskahdramaBelum TengahMalam

karya SyaifulAffairdariperspektifstrukturalnya.Sosiologisastra adalah suatu

pendekatansastrayangmemahamihubunganantarakaryasastradenganrealitaatau

realitakehidupanmanusia(humanfact).

Sosiologisastraadalahstrategisastrayangmempelajarihubunganantarakarya

sastradanmasyarakat.Amriani(2014)menguatkanbahwasosiologisastraadalah



strategiterhadap karya sastra yang tidak hanya menggambarkan realita sosial

masyarakat,tetapijugareaksipengarangterhadaprealitaataurealitasosialtersebut.

Sebagaicurahanperasaanmasyarakat,sastramencerminkandanmengekspresikan

kehidupan.Iniadalahpendekatansosiologisastra.Irma(2018)menyatakanbahwa

sosiologisastraadalahilmuyangmempelajarihubunganantaramasyarakatdengan

karyasastra,danbagaimanakaryasastradiperlakukan.Padahakekatnya,sosiologi

sastra menganggap bahwa sastra bukan isapan jempolbelaka dariimajinasi

pengarangnya..

Meskipunfaktorsosialjugaadayangmempengaruhiterciptanyasebuahkarya

sastra.Sosiologisastrajugamendugabahwakaryasastramelestarikandatasosial.

Sosiologisastrabertujuanuntukmencerminkankehidupanmasyarakatdalam bentuk

tulisansebagaisenjataperjuangan(Faruk2015,45).

Realismesosialisadalahcabangsosialismeyangmempraktikkansastradanseni.

Karakterrealismesosialisadalahuntukmemihaksosialismedalam masyarakat.Dalam

karyasastrarealismesosialis,realitassosialsangatmenginspirasidalam penciptaan

karya.Realitassosialberartirealitaskehidupandanperjuangankaum proletar.Penulis

yang menganutrealisme sosialis memilikitanggung jawab yang sulit.Merupakan

tanggungjawabuntukmenyadarkanmerekayangtertindassehinggamerekadapat

melawansistem yangmenindasmereka..

RealismesosialismunculpertamakalidiRusiasekitarabad20denganpelopornya

adalahMaxim Gorky.Realismesosialismerupakanpraktiksosialismedalam bidang

sastra,selainitudapatjugadikatakanbahwarealismesosialdalam bidangsastrayang

memilikitema-temabercorakpolitikyanglebihtegasdanmilitan.Metoderealisme



sosialisadalahbagiandariketerkaitanmesinjuangsosialismedenganperjuangan

melawanimperialisme-kolonialismedanpenindasankaum buruh,atasnamaproletariat.

MenurutPramudya,realismesosialismerupakanmanifestasisosialismedalam

bidangpenciptaansastra.Iniadalahbagianintegraldariperjuanganmasyarakatuntuk

kemanusiaandalam penghancuranpenindasandanpenyerapantenagakerja,korban

darisistem kepitalistikadalahkelaspetanidankaum buruh.Merekadidoronguntuk

Menghilangkanimperialismedankolonialismesertameningkatkankesejahteraandan

situasipekerjadiseluruhdunia(Susanto,2018:46).

SyaifulAffairdalam Dramaberjudul“Belum TengahMalam”menceritakantentang

sepasangsuamiistriyangberadadalam naunganekonomikelasbawah.Kehidupan

sehari-haridijalanidenganpenuhwas-was,rasaputusasadankekhawatiranakan

kehidupanyangtidakakanmembaik.Sampaiakhirnyasegalajenispersoalankecil

mampu membuatkeluarga mereka menjadipenuh akan masalah-masalah besar

lainnya.Mulaidaripersoalankemiskinan,kejahatan,distorsikeluarga,birokrasidalam

rumahtangga,sampaianak-anakmerekayangtakmampulagiuntukdinasehati.Semua

persoalan-persoalan tersebutdisampaikan SyaifulAffairlewattokoh-tokoh dalam

naskahtersebut.

Naskah drama dan realitas sosial sendiri tentunya memiliki hubungan

serasi,terlebih drama yang mengandalkan dialog-dialog sebagaipenyampaipesan

mampu menjadiperantaraan apa yang ingin disampaikan oleh penulisnya sendiri.

Lemparan dialog antartokoh tersebutdapatditangkap berbeda oleh pembaca,

tergantungdarisudutmanadialogtersebutdilihat.

Dalam penelitianini,penulismenganalisisnaskahdramaSyaifulAffairBelum



TengahMalam.Naskahdramainipenuhdenganmasalahfilosofisdankritikterhadap

kehidupan tokoh sosial dalam naskah,serta mengandung pesan moral bagi

pembaca/penonton. Masalah kehidupan sosial yang mendorong kita untuk

menganalisis.Selain itu,karya para penulisdrama,khususnya film drama “Belum

Tengah Malam”,sebagian besartidak terkejaroleh penelitilain.Maka,penulis

menitikberatkan pada masalah sosialdengan pendekatan sosiologis.Mengenai

pendekatansosiologis,pilihanpenuliscendrungmenggunakanbentuksosiologisdari

pemikiransastraGeorgLukacs.

Pembahasanrealismesosialdalam naskahdramaBelum TengahMalam karya

SyaifulAffairmenghasilkantemuan-temuanyangmenarik.Berdasarkanhaltersebut

penelitiakanmenggunakanteorirealismesosialmenurutGeorgeLukacs.GeorgLukacs

menghasilkanteorirealismesosialdidasarkanpadapandanganMarx.Teorirealisme

sosialisdariGeorgLukacsterhubungeratdenganteoriMarxisdariMarx.TeoriLukacs

menunjangpendapatMarx.Pertama,Marxberhadapandeterminanekonomidengan

konsepbahwasastraadalahprodukdarisuprastrukturdankeberadaannyaditentukan

olehbasisekonominya(Kurniawan,2006:45).

DefinisiMarxtentangkemungkinanhubunganantarateoridanpraktik,Lukacs

berpendapatbahwa "tidaklah cukup bagipikiran untuk mencoba mengungkapkan

dirinyasendiri,realitasjugaharusberjuangdemipikiran."Sayaberasumsi.Atauseperti

yangdianyatakandalam karyaawalnya:"DankemudianAndamenyadaribahwadunia

telahlamaberbentukmimpi,danAndahanyaperlumengendalikannyasecarasadar

untukdikendalikanolehkenyataan."(Lukacsdalam Karyanti,1997:24).

Olehkarenaituuntukmenganalisisrealismesosialdalam naskahBelum Tengah



Malam karyaSyaifulAffair,penelitiakanmelakukanpenelitiandenganjudulRealisme

Sosialdalam NaskahDramaBelum TengahMalam karyaSyaifulAffair(kajianSosiologi

GeorgLukacs).

1.2 RumusanMasalah

Denganlatarbelakangpermasalahandiatas,makarumusanmasalahnyaadalah

bagaimanarealismesosialdalam naskahdramaSyaifulAffairBelum TengahMalam

berdasarkankaryaGeorgLukacstentangrealismesosial?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian,penelitian inibertujuan untuk

mendeskripsikanrealismesosialdalam naskahdramaBelum TengahMalam karya

SyaifulAffairdenganmenggunakananalisiskajianGeorgLukacs.

1.4 ManfaatPenelitian

Penelitianiniseyogyanyamemberikanpembacawawasanyangbermanfaatdan

memperkaya,baiksecarateoritismaupunpraktis.Artinyahasilpenelitianberfungsi

untukmengembangkanilmupengetahuandanjugadapatditerapkandalam kehidupan

sehari-hari.

1.4.1ManfaatTeoretis

Penelitianinidiharapkandapatsebagaimodelpenerapanteorirealismesosialis

GeorgLukacsdalam mengkajinaskahdrama.

1.4.2ManfaatPraktis

Manfaatpraktisdaripenelitianinidiharapkandapatberdampakpadabidang-

bidangberikut:

1. MelengkapikajianSosiologiSastramenghadapirealitassosialdiFakultas



SastradanIlmuPendidikanIndonesia.

2. Kajian inidiharapkan dapatmenjadireferensidan rujukan yang sangat

bermanfaatbagipeneliti,gurudansiswa,sertamasyarakatuntukberbagai

kepentingankhususnyadalam bidangsosiologisastra.


